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ABSTRAK

Pesatnyapertumbuhanpermintaanlistrikdaripadapeningkatanpasokanlistrikakanmemicukrisislistrik. Salah
satucarauntukmengatasimasalahiniadalahdenganmenghematenergi.

Penghematanenergidapatdilakukandenganmemperhatikan salah satusistemcahaya dan kelembaban. Dimana
sistempengkondisiancahaya ~ dan  udaraadalah  salah  satuhalterbesardalampenggunaanlistrik  oleh
karnamakaperludilakukananalisisintensitascahaya dan kelembabanruang di mana analisisdilakukan di Gedung B
dan F di Universitas 17 Agustus 1945.Perhitungan intensitascahaya dan kelembaban di Gedung B dan F di
Universitas 17 Agustus 1945 diketahuibahwasebagianbesarruangan di Gedung B dan F di Universitas 17 Agustus

1945  surabaya, memilikisuhuruang  dan
standarsistempencahayaandiaturke 250

Perludicatatlagiuntukmeningkatkankenyamananpenghuni,

intensitaspencahayaan  di
Luxsedangkanintensitascahaya di bawah 250 Lux.

bawahnilaistandar. Nilai

intensitascahaya dan

kelembabandapatditingkatkandenganmenggunakanenergilampu yang efisien, rutinitaspemeliharaan dan juga
menerapkanbudayahematenergi di Gedung B dan F di Universitas 17 Agustus 1945 surabaya .

Kata kunci :Intensitascahaya,

1. PENDAHULUAN

1.1 LatarBelakang
Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya
adalahperguruantinggiswasta yang berlokasi di Kota

Surabaya., Universitas 17 Agustus
1945Surabayaterusberkembanguntukmenjadi Lembaga
perguruantinggidenganpendidikanUnggul dan

siapbersaingsecara global.Universitas 17 Agustus 1945
Surabaya memilikisistempendidikan yang inovatif dan
ketrampilankompetitifKebutuhanindustri,
lembagapemerintah dan masyarakat. Ada
beberapaFakultas dan jurusan di Universitas 17
Agustus 1945 Surabaya.

Penambahangedungbaru di falkutas Teknik
menjadibertambah 10 lantai. Di bangun pada tahun
2017, di bangun oleh Direktur YPTA Dr. Surabaya
Bambang DH, M.Pd,
sebagaisimbolpembangunanSekolah Tinggi Teknik,
bersama-samaberjanjibahwalantai 10 Sekolah Tinggi
Teknik akhirnyadapatdibangun,
denganharapanbahwagedungbarudapatmenambahantu
siasmebaruuntukmenunjang  proses  perkuliahan.
Untukbeberapabangunan  di  atas 30 tahun,
didugaefisiensiperalatanlistrikakanberkurang dan
konsumsienergiakanmeningkat. Karena
kebutuhanakanpenggunaanenergilistrik,
mengakibatkanterjadiPemasanganbebantambahan  di
dalamruangantidakmemenuhipersyaratanumumuntukp

Kelembabanruangan,

IntensitasKonsumsiEnergi

emasanganlistrikdaribebantambahan (PUIL
2000)mengakibatkanterjadiketidakseimbanganbeban.

BilainidibiarkanmakaakanDampaknya pada
keamananbangunan, kenyamanan dan
penghematanenergi, produktivitas, dan

kinerjakaryawan yang bekerja, sertamasyarakat yang
datang pada gedungtersebut.

Contohpenggambilan data ruangkelas pada
gedungfakultas Teknik yang lama
dengantingkatpencahayaan di kelasmenggunakan Lux
Meter yaitusebesar 120 Lux. yang terbagimenjadi 4
titikpencahayaanpadahal, untukstandart SNI  03-6197-
2000 nilaitingkatpencahayaanuntukruangkelassebesar
250 Lux

Sehinggadenganadanyalatarbelakang dan
permasalahandiatasmakasayamengambiljudul
“StudiKelayakanIntensitasPencahayaan dan AC di
Gedung B dan FdiUniversitas 17 Agustus 1945,

2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 KualitaswarnaCahaya
Kualitaswarnalampumemilikiduakarakteristik
yang berbeda, yaitu

a. Satu. Warnanyadinyatakandalamsuhuwarna..
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b. Rendering
warnamempengaruhipenampilanobjekdiberik
ancahayasuatuSumbercahayadengantampilan

warna yang samamungkinmemilikisifat
rendering warna yang berbeda.

2.2 Penampilanwarna

Menurutwarna yang terlihat,
sumbercahayaputihdapatdibagimenjadi 3 (tiga)
kelompok:

1. Dinginlebihbesardari 5300K

2. Sedang 3300 sampai 5300 K
3. Hangatkurangdari 3300 K

Pilihanwarnalamputergantung pada
tingkatpencahayaan yang
dibutuhkanuntukmendapatkanpencahayaan
yang nyaman. Menurutpengalamanumum,
semakintinggitingkatpencahayaan yang
dibutuhkan, semakindinginwarna yang
dipilih, menciptakanefekpencahayaan yang
nyaman.

3. METODE PENELITIAN

3.1. Flow Chart Pengerjaan
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Gambar 3. 1 Flowchart PengerjaanTugas Akhir
Penjelasan Flowchart

MulaiMenyiapkankebutuhanapasajauntukmelakuk
anobservasi data.

Melaksanakanobservasi  data untukmengambil
data yang dibutuhkan.

Pengumpulan data — data observasi.
Melaksanakanpengukuranbeberapa parameter
kelistrikan yangakanmendukunganalisis.
Melaksanakanperhitunganawal. dari data yang
sudahdidapat.
MenganalisalntensitasenergibangunanBlantai
2,3Flantai  1Unervisitas 17 Agustus 1945
Surabaya. degan IKEstandart. Dan juga
perhitunganintensitaspencahayaanuntukmenetuka
n BTU yang di perlukan .

Melakukan Analisa data
untukmencarirekomendasikonservasienergi

Jika sesuaimakapenelitianselesai.



3.2.Prosedurpengumpulan data
3.2.1.PengukuranOptimasiPemakaianEnergi Listrik
Prosedurumumuntukmenghitungkonsumsilistr
ikdarisistempencahayaanbuatanuntukmenghematenergi
adalahsebagaiberikut:Menentukansumbercahaya
(jenislampu) yang paling
efisiensesuaidenganpenggunaantermasukrenderansiwar
nanya.
a. Satu. Tentukanpencahayaan rata-rata
(lux) sesuaidenganfungsiruangan.
b. MenghitungjumlahFluksLuminus
(lumen)  dan  jumlahlampu  yang

diperlukan

c. Menentukanjenispenerangan, merata,
atausetempat.

d. Menghitungjumlahdayaterpasang dan
memeriksaapakahdayaterpasang per
meter

persegitidakmelampauiangkamaksimum
yang telahditentukan.

3.3. Alat dan Bahan Yang Digunakan
Adapun alat yang digunakandalampenelitian, yaitu :
1. Lux Meter
2. Thermometer
3. Pena dan Kertas
4. Meteran
Adapun bahan yang digunakandalampenelitianini, yaitu
1. Jurnalmakalah
2. Data hasilpengukuran yang diamati

4. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Luas Gedung — Gedung Universitas 17 Agustus

1945 Surabaya

Universitasl7 Agustus 1945
Surabayamemilikibeberapagedungfakultas, dari 2
gedung yang

akandilakukananalisaenergimempunyailuasan yang
bebeda-beda,
untukmengetahuiluasantiapgedungdilakukanperhitunga
ndengancaramengalikan total panjangbanngunan , total
lebardengantinggibangunan.

Gedung B terdiridari 2 lantaiyaitu

I Lantai2 meliputi ,
¢ Ruang kelas B.202
p=11mi | =6.4m: t=3.3m!dengan
total volume 232.32 m?

'
> > _
= > Pq
RUANG B.20

KETERANGAN
E DINDING BATU BATA
A pINTU
= JENDELA
x PENCAHAYAAN LUX METER
— LAMPU TL 2x18w
Gambar 4. 1Denahruang dantitiklampu
4.1.1 Tinggikursi dan mejakerja
SistempenilaiansilauJenistugas visual

tertentuataulingkungandalamruanganmembutuhkanlebi
hbanyakperhatianuntukmengontrolsilauketidaknyaman
an. Initerjadidalamkondisiberikut:

1. Ruangansangatbesar
(indekskamarlebihbesardari 2), yang
menghasilkansejumlahbesarpersenjataan  di
area pandang normal penghuniruangan.

2. Tugas visual yang sulit, seperti detail
objekkecil, kontrasrendah, dan persepsicepat
(penglihatan), membutuhkanperhatian visual
terusmenerus.



_nx 1x LLF x CU
Gambar 4. 2Denahkursi dan mejakerja - PxL

4.2 Data DayaTerpasangSetiap Gedung _bx 1350x0,8x 6%
8,40x 5,77

Dari tabeldiatasdapatdilihat dan di

identifikasibesarandaya watt terpasang pada B =86 Lux
setiaplantaigedung dan besaran total daya watt 8. Denganpersamaanrumus (3.7.1)
terpasang pada setiapgedung. FaktorRuangan
RK — PxL
T Hx(P+L)
DAY ) RK = ’ ’
e il ES
corar | eie - 2,5x (8,40 + 5,77)
GEDLIN G L AWELIC LAaTy PEE RK = 1,3681
e cora | U 9. Sedangkanjikadilakukanpengukurandengan
e T Lux Meter yaitumenunjukkannilai 45 Lux
P TAL i e Sehinggadarihasilperhitunganmasing
TNG — — | 7o - masingruangandapatdibuat table
o Eoatey o hasilperbandinganantarakuatpenerangan yang
GED | LAt — ss10 - adayaitu pada SNI-03-6197-2000
= i Wratty o =4} KonservasiEnergi pada SistemPencahayaan.
Standarkuatpeneranganuntukruangkelasadalah
250 lux. Hasil
4.3 Hasil pengukuranintensitascahaya tersebutkurangdaristandarkarenatingkatpencah
(2 (lux) ayaan (lux agdihasilkanyaitu 45  lux.
[TITIK UKUR 09.00 - 12.00 Féatta- “W@&l Keleranean Y (Iux) yw% PERHITUNGAN LUMEN G¥DUNG B
1 | 2 | 3 | 4 ata S TS LANTAIZ
ZONA RUANG, GEDUNGB LT 3 Dinens T amey  apno ZLE
Ba02 190 | 168 | 182 [ 184 | 181 X oot e i) I o it
B.303 150 | 155 | 157 | 152 | 154 X Lo Lo o e
B304 208 | 214 | 204 | 208 | 209 X B0 1140 TeAOILS 0N s s 12 S L e
x . (eI s B s
B.306 190 | 168 | 241 | 161 190 X B.205 5:40 5:77 5:30 w:asa 13 1350 8100 1351 % 20
ZONA RUANG GEDIUNGFLT2 B2 870 565 530 4% 6 1350 g0 02 B 20
B.201 201 | 205 | 208 | 204 [ 204 X
B.202 107 | 138 [ 154 ) 138 | 129 250Lux X
B.203 128 | 125 | 123 | 127 | 126 X 4.3.1 PerhitunganSistemPendingin
o2 AR IR AR X _ 'Untukmengetahuikebutuhanpendinginruangan
ZONA RUANG GEDUNGFLT 1 di  Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya.
RUANG ADMINFISIP | 165 | 177 | 151 | 164 | 164 X akandilakukanperhitungankapasitas AC (Air
R X Conditioner) sesuaidengan AC (Air Conditioner) yang
WAKIL 172 | 176 | 173 | 178 | 175 b terpasang dan dibandingkandenganstandr yang berlaku.
Rata - Rata 167 X Dari hasilpendataanbeban pada sistempendingin,
. . makadapatdiketahuijenis dan spesifikasidaripendingin
1. Dimensi Ruang _ yang terpasang pada setiapruangan.
Panjang (P) :sm Contohperhtiungankapasitas AC (Air Conditioner)
Lebar (L) :5m yang dilakukan di gedung A ruangkuliahlantai 3
Tinggi :3m adalahsebagaiberikut:
Volume 1 154.11 m?
2. Komposisilamputerpasang TL 18 W Ruang kuliah
berjumlah 6 buah .
3. FluksLampu (QI) : 1350 lumen (kataloglampu Ruang Kuliah
pada lampiran) Panjang (P) : 8,4m
4. Jenispenerangan :langsung
5. Langit — langit : Terang Lebar (L) :5,7m
6. Dinding : Semi terang o
7. Denganpersamaanrumus (3.7.2) Tinggi $3,3m
Kuatpenerangan

Jumlah AC terpasang



AC split 2 PK |, 2 unit
(2 x 2 pk =2 x 18000 = 36000 Btu/jam )

Denganpersamaanrumus (3.7.3) Kapasitas AC yang
dibutuhkan

PK AC yang dibutuhkan:

= (PxLxTxFaktor 1 x 37)
+ (Jumlah orang x Faktor 2)

= (8,40 x5,x3x5x37) + (65x600)
= 35,507 + 39000
Btu

= 74,507 —
jam

PK = 74,507/9000 btu = 8,3 (8
pk)

Dari perhitungandiatasdapatdilihatbesarannilai Btu/jam
pada ruangkuliahgedungyaitusebesar 61200 Btu/jam.
Nilai tersebutjauhdibawahnilai Btu/jam yang
dibutuhkan pada ruangkuliahgedung .

PERHITUNGAN BEBAN AC TERPASANG PADA GEDUNG B

5. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Menuruthasilpenelitian, analisis dan diskusi,
kesimpulanberikutditarik:  Menurutpengukuran  dan
hasilpenelitiandarisebuahruangan di gedungB dan F
Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya,
dimanapengukuranterhadapintensitascahaya pada
ruangantidaksesuaidenganstandar.Berdasarkanhasilpen
gukuran dan penelitian pada
ruangan,pengukuranterhadapkapasitasjumlahpendingin
ada yang sesuai dan ada yang
tidaksesuaidenganluasruangan.Halini Gedung B dan F
Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya, adanya AC dan
lampu yang tidakdimatikansaatperkuliahanselesai.
Selainitubanyak juga AC dan lampu yang
tidakbekerjadenganbaiksehinggamengurangikenyaman
andalamruangan.Denganmelaksanakananalisaintensitas
cahaya dan kelembabanruangan di Gedung B dan F,
diharapkandapatmenambah rasa nyamanpenggunaan
pada ruangan, baikdosen dan mahasiswa .

5.2 saran

Dalamskipsiinidapatdiambil saran
sehinggadapatdikembangkanlagidiantaranyasebagaiberi
kut :

a. Untukmemenuhistandar SNI, darisetiapkelas
dan ruangkerjadenganmenambah 2 titiklampu
TL led 18 watt.

b. Untukmemenuhistandar SNI, pada setiapkelas
dan ruangkerjadenganmenambah AC
lagidengan merk terbaru agar
nantinyabisamemenuhikebutuhan
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